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Pendidikan sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia dalam 

menjalankan berbagai bidang kehidupan. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk 

menciptakan dan menyediakan pendidikan berkualitas tinggi di seluruh negeri 

sehingga masyarakat dapat hidup dengan baik (Irhamsyah, 2019). Adanya 

kesempatan belajar sepanjang hayat merupakan implementasi dari undang-undang 

yang mewajibkan seluruh masyarakat untuk wajib belajar sembilan tahun 

(Hanemann, 2019). Dengan dukungan penuh dari negara, negara memastikan bahwa 

semua warga negara memiliki akses ke pendidikan berkualitas sehingga keluarga 

dari berbagai latar belakang ekonomi dapat menerima pendidikan berkualitas 

(Irhamsyah, 2019; Suardipa, 2019). Salah satu dukungan pemerintah untuk 

pendidikan tertuang dalam amanat dan cita-cita pendidikan di Indonesia, dalam 

amandemen UUD 1945, Negara dalam arti pemerintah harus mampu 

menganggarkan biaya pendidikan sebanyak 20 % dari APBN. Hal ini merupakan 

komitmen pemerintah dalam menangani pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

dan pemerataan pendidikan (Rupu, 2021). 

Dewasa ini, tantangan dalam membangun pendidikan adalah menciptakan mutu 

peserta didik yang siap menghadapi tantangan eksternal. Maka diperlukan kebijakan 

pendidikan yang menguasai teknik-teknik penelitian dan pengembangan, baik isu 

pendidikan secara internal maupun isu pendidikan dalam kaitannya secara sektoral. 

Pendekatan berbagai disiplin ini akan menghasilkan menyatukan dan mengatur 

jaringan sekelompok disiplin ilmu, sekelompok peneliti, pemerintah, sektor swasta, 

masyarakat sipil (Rigolot, 2020a). selanjutnya, dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni mendorong lembaga pendidikan untuk terus dapat 
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berinovasi agar memberikan sumbangsih di masyarakat (Mukti et al., 2021). Sehingga 

perguruan tinggi dalam hal ini memiliki tugas pokok yang disebut dengan Tridharma 

Perguruan Tinggi. Tridharma Perguruan Tinggi meliputi tiga tugas pokok perguruan 

tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Keberhasilan dan kemajuan suatu negara salah satunya ditopang oleh sistem 

pendidikan yang baik sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten 

dan berkepribadian unggul. Adanya kolaborasi yang baik antar perguruan tinggi 

maupun dunia industri mampu membantu pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi 

bagi masing-masing institusi (Sultan, 2022). Terdapat beberapa pedoman dalam 

pemahaman analisis kebijakan perguruan tinggi, terdapat empat sub bab yang akan 

dibahas pada buku ajar ini. Keseluruhan chapter pada buku ajar ini akan 

mengantarkan pemahaman mengenai analisis kebijakan perguruan tinggi.   

1. Mengintegrasikan Disiplin Ilmu  

2. Meningkatkan Akses dan Partisipasi Masyarakat 

3. Mengatasi Keterbatasan Anggaran  

4. Kolaborasi Antar Lembaga  
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MENGINTEGRASIKAN DISIPLIN ILMU 
 

A. PENGANTAR  

Kini dunia tengah berada pada revolusi industri 4.0 bahkan sebentar lagi akan 

beralih pada society 5.0 (Xu et al., 2021). perkembangan dunia yang cepat dan juga 

berbagai permasalahan dunia yang beragam telah menuntut keilmuan yang harus 

responsif terhadap permasalahan praktis yang dihadapi dunia. Kesigapan ilmu 

pengetahuan harus mampu mencapai level pengetahuan yang tinggi, dalam hal ini 

perlu adanya fleksibilitas, elastisitas dan komunikasi antar disiplin ilmu.  

Level tinggi dari keilmuan tidak dapat hanya terpaku pada batasan satu disiplin 

ilmu. Pada pemahaman yang lebih luas dalam mengatasi suatu permasalahan, 

seringkali satu disiplin ilmu terlalu terpagar dengan disiplin ilmu lain. Padahal 

permasalahan yang ada saat ini bersifat multisektoral dan terkait satu sama lain. 

Globalisasi telah mengantarkan permasalahan yang semakin terkoneksi jaringan 

keilmuan, kehidupan sosial, budaya, ekonomi, agama (Buckley & Hashai, 2020). Hal 

ini mendorong pemikiran yang harus lebih adaptif dalam memecahkan masalah-

masalah yang ada seperti perubahan iklim, kerusakan lingkungan, natural hazards, 

kelangkaan energi, pertumbuhan penduduk, ketahanan pangan dan radikalisme. 

Misal dalam hal ini masalah keberlanjutan lingkungan, membutuhkan integrasi ilmu 

dari cabang lingkungan, sosial, ekonomi, hukum, kelembagaan, politik dan lain-lain 

(Lang et al., 2012).  
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MENINGKATKAN AKSES DAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT PADA PENDIDIKAN  

PERGURUAN TINGGI 
 

A. PENGANTAR  

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan tujuan yang telah disepakati 

oleh para pemimpin dunia, khususnya Indonesia, untuk mengurangi kemiskinan, 

ketidaksetaraan, dan melindungi lingkungan (Pangestu et al., 2021). Aksi tersebut di 

rencanakan dapat tercapai pada tahun 2030. Salah satu tujuan dari SDGs adalah 

memastikan pendidikan yang merata dan menyeluruh dengan kualitas kesempatan 

belajar yang sama untuk seluruh lapisan masyarakat (García et al., 2020; Kurniawan 

et al., 2020). Salah satu  tujuannya  yaitu  memastikan  pendidikan  yang  merata  dan 

menyeluruh, dengan kualitas kesempatan belajar yang sama untuk semua lapisan 

masyarakat (Kurniawan et al., 2020). 

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk menciptakan dan menyediakan 

pendidikan berkualitas tinggi di seluruh negeri sehingga masyarakat dapat hidup 

dengan baik (Irhamsyah, 2019). Adanya kesempatan belajar sepanjang hayat 

merupakan implementasi dari undang-undang yang mewajibkan seluruh 

masyarakat untuk wajib belajar Sembilan tahun (Hanemann, 2019). Dengan 

dukungan penuh dari negara, negara memastikan bahwa semua warga negara 

memiliki akses ke pendidikan berkualitas sehingga keluarga dari berbagai latar 
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KOLABORASI ANTAR LEMBAGA PENDIDIKAN 
 

A. PENGANTAR  

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni mendorong lembaga 

pendidikan untuk terus dapat berinovasi agar memberikan sumbangsih di 

masyarakat. Lembaga pendidikan tinggi sebagai tingkat tertinggi lembaga 

pendidikan formal di Indonesia dituntut untuk menjadi pemain utama inovasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012). 

Dalam menjalankan perannya untuk menciptakan inovasi di masyarakat, 

perguruan tinggi memiliki tugas pokok yang disebut dengan Tridharma Perguruan 

Tinggi. Tridharma Perguruan Tinggi meliputi tiga tugas pokok perguruan tinggi 

yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2020; Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi, 2012). Tiga tugas pokok ini merupakan kewajiban 

sekaligus bentuk nyata dari karya perguruan tinggi. Dengan menyelenggarakan 

pendidikan maka perguruan tinggi sedang mencetak lulusan profesional serta 

akademisi. Penelitian yang ada merupakan langkah dari inovasi atas bidang ilmu 

yang dimiliki. Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata dari 

pengaplikasian keilmuan perguruan tinggi, sebab untuk ketiga hal inilah perguruan 
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MENGATASI KETERBATASAN ANGGARAN 
 

A. PENGANTAR 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikannya, semakin maju 

pendidikan maka Negara juga akan mengalami kemajuan yang pesat, dalam sejarah 

Negara bangsa tidak pernah ada Negara yang menikmati kemajuan tanpa didukung 

oleh kualitas pendidikan yang baik dalam Negara tersebut. Ibarat pohon, pendidikan 

merupakan akar yang memastikan pohon dan dahan bisa terus tumbuh (Hotimah & 

Rohman, 2022) juga menyatakan dalam konteks Indonesia skema ini juga berlaku, 

jika Indonesia ingin tumbuh menjadi Negara maju, maka perhatian terhadap 

pendidikan merupakan sebuah kemestian. Terlampau tidak rasional bila pemerintah 

dan masyarakat Indonesia menginginkan negaranya maju tanpa membenahi sektor 

pendidikan. Pentingnya memajukan pendidikan merupakan wacana yang telah lama 

digaungkan, semestinya wacana ini telah memasuki tahap realisasi seratus persen, 

namun nampaknya belum, hal ini dibuktikan dengan dunia pendidikan yang masih 

berkutat pada masalah klasik, seolah masalah ini tak bisa dituntaskan, padahal bila 

serius mengurusnya maka pasti ada jalan untuk menuntaskannya (Parker et al., 2023), 

masalah pendidikan memang bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 

selaku pengambil kebijakan, tetapi juga menjadi tanggung jawab masyarakat secara 

umum, namun penting ditekankan bahwa dengan kewenangan besar yang 

BAB  
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